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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM Kembang Pisang 

melalui penguatan legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi 

belum dimilikinya legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikat halal, serta rendahnya 

pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif dan pemberdayaan masyarakat melalui tahapan analisis situasi, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan difokuskan pada pendampingan pengurusan legalitas usaha melalui sistem OSS 

serta penerapan digital marketing menggunakan media sosial dan marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman mitra yang signifikan, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test sebesar 

31% menjadi 88% pada post-test. Selain itu, mitra berhasil memperoleh NIB dan mampu memanfaatkan platform 

digital sebagai sarana promosi produk. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan legalitas usaha dan digitalisasi 

pemasaran efektif dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: digitalisasi, legalitas usaha, NIB, UMKM. 

 

ABSTRAC 

This community service activity aimed to improve the competitiveness of the UMKM Kembang Pisang  through 

strengthening business legality and digital marketing. The main problems faced by the partner included the 

absence of business legality documents such as the Business Identification Number (NIB) and halal certification, 

as well as the limited use of digital technology in product marketing. The implementation method applied 

participatory and community empowerment approaches through several stages, namely situation analysis, 

socialization, training, and evaluation. The socialization and training activities focused on assisting business 

legality registration through the Online Single Submission (OSS) system and implementing digital marketing 

through social media and marketplace platforms. The results showed a significant improvement in participants’ 

understanding, indicated by the increase in the average pre-test score from 31% to 88% in the post-test. In 

addition, the partners successfully obtained an NIB and were able to utilize digital platforms as promotional media 

for their products. This activity demonstrates that strengthening business legality and digital marketing is effective 

in improving the capacity and competitiveness of UMKM sustainably. 

 

Keywords: digitalization, business legality, NIB, UMKM. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi daerah, khususnya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

menciptakan lapangan kerja (Sarfiah, Atmaja, & Verawati, 2019). UMKM berbasis 

agroindustri, seperti pengolahan hasil pertanian, memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan karena didukung oleh ketersediaan bahan baku lokal serta kearifan lokal yang 

melekat pada produk yang dihasilkan. Di Desa Teiga, Kabupaten Lombok Utara, UMKM 

Kembang Pisang merupakan salah satu pelaku usaha yang mengembangkan produk olahan 

pisang sale sebagai komoditas unggulan daerah yang memiliki nilai ekonomi dan peluang 

pasar yang menjanjikan. 

Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan akibat adanya 

berbagai kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha. Salah satu permasalahan utama adalah 
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belum terpenuhinya aspek legalitas usaha, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan 

sertifikat halal. Legalitas usaha merupakan faktor penting dalam mendukung keberlanjutan 

dan pengembangan UMKM, karena menjadi prasyarat untuk memperluas akses pasar, 

meningkatkan kepercayaan konsumen, serta memperoleh dukungan dari pemerintah 

maupun lembaga keuangan (Soimah & Imelda, 2023). Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki legalitas usaha cenderung memiliki akses yang 

lebih luas terhadap pasar dan pembiayaan dibandingkan dengan UMKM yang belum 

terdaftar secara resmi(Armiani et al., 2022; Niravita et al., 2024; Susilo, Eliana, Putri, & 

Fauziah, 2022). Kendala impelemtasi pemenuhan legalitas usaha dan rendahnya tingkat 

kepemilikan legalitas usaha pada UMKM umumnya disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman serta persepsi bahwa proses pengurusan perizinan bersifat rumit dan memakan 

waktu (Prasiwi, Mursyidah, & Sutanto, 2024). 

Kondisi di lapangan juga menunjukkan bahwa UMKM Kembang Pisang masih 

memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran. 

Kegiatan promosi masih dilakukan secara konvensional dan terbatas pada pasar lokal, 

sehingga peluang untuk menjangkau konsumen yang lebih luas belum dapat dimaksimalkan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, digitalisasi pemasaran menjadi salah 

satu strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM. Menurut hasil kajian 

Safitri & Sholeh (2024), pemanfaatan platform digital seperti media sosial dan marketplace 

terbukti mampu memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan visibilitas produk, serta 

mendorong peningkatan penjualan. Beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga 

menunjukkan bahwa penerapan digital marketing pada UMKM dapat meningkatkan volume 

penjualan secara signifikan serta memperluas pangsa pasar hingga ke luar daerah dan 

berkontribusi dalam keberlanjutan bisnis (Dewi Purnamasari, Roni Coyanda, & Gilang Tri, 

2023; Kamilah Khumairoh & Fauzatul Laily Nisa, 2024; Mardiana et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya pemberdayaan yang 

komprehensif melalui penguatan legalitas usaha dan peningkatan kapasitas digitalisasi 

pemasaran. Pendampingan dalam pengurusan legalitas usaha melalui sistem OSS menjadi 

solusi yang strategis karena menawarkan proses yang lebih mudah, cepat, dan transparan. 

Di sisi lain, edukasi dan pelatihan digital marketing diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk. Adapun tujuan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini difokuskan pada upaya peningkatan daya saing UMKM Kembang 

Pisang melalui penguatan legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran, sehingga diharapkan 

mampu mendorong peningkatan akses pasar, nilai tambah produk, serta keberlanjutan usaha 

secara berkelanjutan. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam kegiatan ini dirancang secara 

komprehensif dengan mengintegrasikan pendekatan partisipatif (participatory approach) 

dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment). Pendekatan partisipatif 

menempatkan mitra sebagai subjek utama kegiatan, bukan sekadar objek, sehingga seluruh 

proses mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi melibatkan peran aktif mitra. Adapun 

tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian di UMKM Kembang Pisang 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, 

yaitu analisis situasi, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Analisis Situasi 

Tahapan pertama adalah analisis situasi, yang dilakukan sebelum kegiatan inti 

dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan utama yang dihadapi 

oleh UMKM melalui metode observasi, wawancara, dan diskusi langsung dengan pelaku 

usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM Kembang Pisang belum memiliki 

legalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikat halal, serta belum 

memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran produk. Data yang diperoleh pada 

tahap ini digunakan sebagai dasar dalam merancang program kegiatan yang sesuai 

dengan kebutuhan mitra. 

 

2. Sosialisasi 

Tahapan kedua adalah sosialisasi, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra 

terkait pentingnya legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran. Materi yang disampaikan 

meliputi urgensi kepemilikan NIB dan sertifikat halal dalam meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan akses pasar, serta pengenalan platform digital sebagai sarana pemasaran 

produk. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi interaktif, dan 

tanya jawab. Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, dilakukan pre-test dan post-

test sebagai indikator keberhasilan kegiatan. 

 

3. Pelatihan 

Tahapan ketiga adalah pelatihan, yang difokuskan pada pendampingan teknis pengurusan 

legalitas usaha dan implementasi digital marketing. Pelatihan pengurusan legalitas 

dilakukan melalui simulasi dan praktik langsung penggunaan sistem Online Single 

Submission (OSS) untuk pendaftaran NIB. Selain itu, peserta juga diberikan 

pendampingan dalam proses pengajuan sertifikat halal. Pada aspek pemasaran digital, 

pelatihan meliputi pembuatan akun media sosial dan marketplace, teknik pengambilan 

foto produk, penulisan deskripsi produk yang menarik, serta strategi promosi digital. 

Metode yang digunakan adalah demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan 

intensif hingga peserta mampu mengaplikasikan secara mandiri. 
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4. Evaluasi 

Tahapan terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan 

selesai dilaksanakan. Evaluasi bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan program 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra. Metode evaluasi meliputi 

observasi langsung, wawancara, serta pengisian kuesioner oleh peserta. Indikator 

keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan pemahaman tentang legalitas usaha, 

keberhasilan penerbitan NIB, peningkatan kemampuan dalam menggunakan media 

digital untuk pemasaran, serta perluasan jangkauan promosi produk. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Sosialisasi 

Kegiatan pengabdian diawali dengan tahap sosialisasi yang berfokus pada pentingnya 

legalitas usaha dan pemanfaatan digital marketing dalam meningkatkan daya saing 

UMKM. Materi yang disampaikan meliputi urgensi kepemilikan NIB dan sertifikat halal, 

manfaat legalitas usaha dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, serta pengenalan 

berbagai platform digital seperti media sosial dan marketplace sebagai sarana pemasaran. 

Suasaana kegiatan sosialisasi disajikan pada Gambar 2. 
 

Gambar 2. Suasana kegiatan sosialisasi legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran 

 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang 

menempatkan mitra sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab yang dirancang untuk 

menciptakan komunikasi dua arah antara tim pelaksana dan peserta. Melalui metode 

ceramah, peserta memperoleh pemahaman dasar mengenai pentingnya legalitas usaha dan 

digitalisasi pemasaran bagi pengembangan UMKM. Selanjutnya, diskusi interaktif 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pengalaman, kendala, serta 

permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha, sehingga materi yang diberikan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Sementara itu, sesi tanya jawab 

menjadi sarana untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap materi yang belum 

dipahami secara optimal. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan terjadinya proses 

transfer pengetahuan yang lebih efektif karena peserta terlibat secara aktif selama kegiatan 

berlangsung. 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas kegiatan sosialisasi, dilakukan evaluasi melalui 

pemberian pre-test dan post-test kepada peserta. Pre-test diberikan sebelum kegiatan 

dimulai untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta terkait legalitas usaha, 

penggunaan sistem OSS, sertifikasi halal, dan digitalisasi pemasaran. Selanjutnya, post-
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test diberikan setelah kegiatan selesai untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

pemahaman peserta setelah memperoleh materi dan pendampingan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan pada seluruh indikator yang 

diukur. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang diterapkan 

mampu meningkatkan literasi dan pengetahuan mitra, baik dalam aspek administrasi 

legalitas usaha maupun pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk. Dengan 

demikian, kegiatan sosialisasi tidak hanya memberikan tambahan pengetahuan secara 

teoritis, tetapi juga mampu meningkatkan kesadaran dan kesiapan mitra dalam 

mengembangkan usaha secara lebih profesional dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Mitra 

No Pertanyaan 
Pre-test 

(%) 

Post-test 

(%) 

Peningkata

n (%) 

1 Pemahaman tentang pentingnya legalitas usaha 40 95 55 

2 Pemahaman tentang NIB dan OSS 32 90 58 

3 Pemahaman tentang sertifikasi halal 28 88 60 

4 Pemahaman tentang digital marketing 36 92 56 

5 Kemampuan menggunakan media untuk 

pemasaran 

30 85 55 

6 Pemahaman marketplace 22 80 58 

Rata-rata 31 88 57 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada Tabel 1, kegiatan sosialisasi yang 

dilaksanakan menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pemahaman mitra 

terhadap legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran. Nilai rata-rata pre-test sebesar 31% 

meningkat menjadi 88% pada post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 57%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang dilakukan secara partisipatif melalui 

ceramah, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab mampu menciptakan proses transfer 

pengetahuan yang efektif. Keterlibatan aktif peserta selama kegiatan juga memberikan 

ruang bagi mitra untuk menyampaikan permasalahan yang dihadapi secara langsung, 

sehingga materi yang diberikan lebih mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan 

usaha mereka. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pemahaman tentang sertifikasi halal, yaitu 

sebesar 60%, dari 28% menjadi 88%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum kegiatan 

dilaksanakan, sebagian besar mitra masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai 

pentingnya sertifikasi halal sebagai bentuk jaminan mutu dan kepercayaan konsumen. 

Setelah mengikuti sosialisasi, mitra mulai memahami bahwa sertifikasi halal tidak hanya 

berkaitan dengan aspek keagamaan, tetapi juga menjadi strategi untuk meningkatkan daya 

saing produk di pasar yang lebih luas. Selain itu, peningkatan yang tinggi juga terjadi pada 

pemahaman tentang NIB dan OSS sebesar 58%, yang menunjukkan bahwa pendampingan 

mengenai sistem legalitas usaha mampu meningkatkan literasi administrasi usaha pada 

pelaku UMKM. 

Pada aspek digitalisasi pemasaran, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman yang signifikan terkait digital marketing, penggunaan media sosial, dan 

marketplace. Pemahaman tentang digital marketing meningkat sebesar 56%, sedangkan 

kemampuan menggunakan media sosial untuk pemasaran meningkat sebesar 55%. 

Sementara itu, pemahaman mengenai marketplace meningkat sebesar 58%, dari 22% 

menjadi 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil 

meningkatkan literasi digital mitra, terutama dalam memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana promosi dan pemasaran produk. Sebelum kegiatan, sebagian besar mitra masih 
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mengandalkan pemasaran secara konvensional dengan jangkauan yang terbatas. Setelah 

sosialisasi, mitra mulai memahami manfaat penggunaan platform digital untuk 

meningkatkan daya saing produk. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi yang dikombinasikan 

dengan diskusi dan praktik sederhana mampu meningkatkan kapasitas pengetahuan mitra 

secara signifikan. Peningkatan pemahaman tersebut menjadi indikator penting 

keberhasilan program pengabdian, karena pengetahuan merupakan dasar utama dalam 

mendorong perubahan perilaku dan pengembangan usaha secara berkelanjutan. Dengan 

meningkatnya pemahaman mengenai legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran, mitra 

diharapkan mampu mengelola usaha secara lebih profesional, adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, serta memiliki daya saing yang lebih baik di tengah persaingan 

pasar yang semakin kompetitif. 

 

3.2 Pelatihan 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan yang difokuskan pada pendampingan teknis 

pengurusan legalitas usaha melalui sistem Online Single Submission (OSS) serta 

implementasi digital marketing. Pelatihan dilakukan melalui pendekatan praktik langsung 

(hands-on training), yang meliputi pembuatan akun OSS, pengisian data usaha, serta 

proses penerbitan NIB. Selain itu, mitra juga diberikan pendampingan dalam memahami 

alur pengajuan sertifikasi halal. Suasaana kegiatan pelatihan disajikan pada Gambar 3. 

  

Gambar 3. Suasana pelatihan pemasaran digital 

 

Pada aspek digitalisasi pemasaran, pelatihan mencakup pembuatan akun media sosial 

(Instagram dan Facebook), pembuatan konten promosi, teknik fotografi produk sederhana, 

serta strategi penulisan deskripsi produk yang menarik. Sebelum pelatihan, sebagian besar 

mitra belum memiliki akun bisnis digital dan belum memahami strategi pemasaran online. 

Setelah pelatihan, mitra mulai mampu mengelola akun digital secara mandiri dan 

memanfaatkan platform tersebut sebagai sarana promosi. Peningkatan keterampilan ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam 

meningkatkan kapasitas teknis mitra. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kamilah 

Khumairoh & Fauzatul Laily Nisa, 2024; Safitri & Sholeh, 2024) yang menyatakan bahwa 

pelatihan digital marketing berbasis praktik mampu meningkatkan kemampuan adaptasi 

teknologi pada UMKM secara signifikan. Selain itu, penggunaan sistem OSS juga terbukti 

mempermudah proses perizinan usaha karena lebih cepat dan transparan dibandingkan 

metode konvensional (Komalasari et al., 2023; Nalurita, Pravitri, Karni, Putri, & Awaliyah, 

2023). 
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3.3 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak kegiatan terhadap peningkatan kapasitas 

dan kinerja UMKM. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan pengisian 

kuesioner oleh mitra setelah kegiatan berlangsung. 

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Program Pengabdian 

Indikator Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan Perubahan 

Pemahaman legalitas usaha 31% 88% +57% 

Penggunaan media untuk pemasaran 20% 85% +65% 

Kemampuan digitalisasi pemasaran Rendah Baik Meningkat 

 
Berdasarkan hasil evaluasi program pengabdian pada Tabel 2, kegiatan yang telah 

dilaksanakan menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas mitra, baik 

pada aspek legalitas usaha maupun digitalisasi pemasaran. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

tingkat pemahaman mitra mengenai legalitas usaha masih tergolong rendah dengan 

persentase sebesar 31%. Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan, nilai tersebut 

meningkat menjadi 88% atau mengalami peningkatan sebesar 57%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa materi dan pendampingan yang diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman mitra mengenai pentingnya legalitas usaha, termasuk manfaat kepemilikan 

Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal dalam mendukung pengembangan 

usaha. Legalitas usaha menjadi faktor penting bagi UMKM karena dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen, memperluas akses pasar, serta membuka peluang memperoleh 

dukungan pembiayaan dan program pemerintah. 

Pada aspek penggunaan media untuk pemasaran, terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan dari 20% sebelum kegiatan menjadi 85% setelah kegiatan, dengan peningkatan 

sebesar 65%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing yang dilakukan 

berhasil meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan media digital sebagai 

sarana promosi produk. Sebelum kegiatan, pemasaran masih dilakukan secara 

konvensional dan terbatas pada lingkungan sekitar. Setelah pelatihan, mitra mulai mampu 

menggunakan media sosial dan platform digital untuk memperkenalkan produk secara 

lebih luas. Pemanfaatan media digital memberikan peluang yang lebih besar bagi UMKM 

untuk menjangkau konsumen di luar wilayah lokal serta meningkatkan visibilitas produk 

di pasar yang lebih kompetitif (Armiani et al., 2022; Safitri & Sholeh, 2024; Susilo et al., 

2022). 

Selain itu, kemampuan digitalisasi pemasaran mitra juga mengalami peningkatan dari 

kategori rendah menjadi baik. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan mitra dalam 

membuat akun media sosial bisnis, mengunggah konten promosi, mengambil foto produk 

yang lebih menarik, serta menyusun deskripsi produk yang informatif. Pendekatan 

pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) menjadi salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan kegiatan, karena peserta dapat langsung mempraktikkan materi 

yang diberikan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan mitra secara teoritis, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan dalam pengembangan usaha UMKM Kembang Pisang. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan kapasitas mitra dalam mengelola usaha secara lebih profesional. 

Penguatan legalitas usaha memberikan akses terhadap pasar yang lebih luas, sementara 

digitalisasi pemasaran meningkatkan visibilitas produk dan peluang penjualan. Dengan 
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demikian, kombinasi kedua aspek tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing 

UMKM Kembang Pisang secara berkelanjutan. 
 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan legalitas 

usaha dan digitalisasi pemasaran pada UMKM Kembang Pisang telah berhasil 

meningkatkan kapasitas mitra secara signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

pemahaman mitra berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dengan rata-rata nilai meningkat 

dari 31% menjadi 88% atau sebesar 57%. Selain itu, mitra telah mampu mengurus legalitas 

usaha berupa Nomor Induk Berusaha (NIB) serta mulai memahami pentingnya sertifikasi 

halal sebagai upaya meningkatkan kepercayaan konsumen dan akses pasar. Di sisi lain, 

kegiatan pelatihan digitalisasi pemasaran juga memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan mitra dalam memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai sarana 

promosi produk. Hal ini berimplikasi pada perluasan jangkauan pemasaran yang 

sebelumnya terbatas pada pasar lokal menjadi lebih luas melalui platform digital. Dengan 

demikian, integrasi antara penguatan legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran terbukti 

efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM Kembang Pisang, serta mendukung 

keberlanjutan usaha dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 
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